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1.1 Latar Belakang

Perlawanan terhadap terorisme di Indonesia telah dilakukan sejak era Orde Lama
dengan cara masing-masing pemimpin negara pada masanya. Pasca jatuhnya Orde
Baru, demokratisasi, kebebasan dan perspektif HAM di berbagai sektor telah
turut mempengaruhi kebijakan dan strategi penanggulangan terorisme yang lebih
mengedepankan aspek penegakan hukum seperti disahkannya UU Nomor 15
Tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme setelah tragedi Bom
Bali | Tahun 2002 di Legian Bali. Kemudian selanjutnya pada tahun 2010
pemerintah mengeluarkan Perpres No. 46 Tahun 2010 tentang pembentukan
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) yang pada tahun 2012
diubah dengan Perpres No. 12 Tahun 2012. Pembentukan BNPT merupakan
kebijakan negara dalam melakukan penanggulangan terorisme di Indonesia
sebagai pengembangan dari Desk Koordinasi Pemberantasan Terorisme (DKPT)

yang dibuat pada tahun 2002 (Sumardewi, 2012:9-12).

Kasus terorisme era reformasi di Indonesia banyak dikaitkan dengan
kejatuhan Presiden Soeharto dengan peningkatan kasus terorisme yang terjadi di
Indonesia. Dengan jatuhnya Suharto pada tahun 1998, Indonesia menjadi lebih
demokratis, namun karakter demokasinya tetap tidak dewasa, tidak stabil, dan
lemah. Pemerintah baru telah berjuang melalui periode yang panjang dari Krisis
legitimasi dan tidak dapat berfungsi sebagai wahana keadilan, keamanan sosial,

politik, dan ekonomi. Selama periode ini, Indonesia juga menyaksikan bangkitnya



gerakan ekstremisme berdasarkan faham keagamaan (Islam), munculnya politik
identitas yang didasari pada keyakinan orang-orang yang percaya bahwa Islam
terancam dan penganutnya diwajibkan untuk membela Islam dari ancaman
tersebut. Beberapa kelompok yang kemudian muncul pasca lengsernya Presiden
Soeharto, seperti Laskar Jihad 2, Front Pembela Islam (FPI) dan Laskar

Mujahidin Indonesia (Lim, 2005:2).

Deretan aksi teror yang terjadi di Indonesia (mulai dari teror di Gedung
Atrium Senin, Jakarta pada tahun 1998 hingga bom dan baku tembak JI. MH
Thamrin, Jakarta, pada awal tahun 2016 dan 2017 bom di Kampung Melayu)
bukan berarti pemerintahan Indonesia tidak melakukan aksi untuk melawan
terorisme yang mengancam stabilitas. Penanggulangan teror yang telah dilakukan
pihak BNPT bekerja sama dengan Densus 88 menangani dan menangkap pelaku
serta mengungkap jaringan terorisme adalah penyergapan pemimpin pelaku Bom
Bali, Dr. Azhari, di Batu, Malang. Dalam kasus terorisme beberapa waktu
terakhir, yakni dalam kaitannya dengan kasus bom di JI. MH Thamrin, Jakarta
(2016), Densus 88 juga menangkap lima pria dalam satu mobil di Malang, pada
Jumat malam, 19 Februari 2016 lalu. Tidak hanya sampai di situ, di Malang
polisi berhasil menangkap dua orang terduga teroris pelaku bom Thamrin lainnya
pada 1 Maret 2016 (Purmono, 2016; diakses melalui diakses dari
https://nasional.tempo.co/read/749778/dua-pria-tangkapan-densus-88-di-malang-

terkait-bom-thamrin tanggal 6 November 2017, pukul 10:45 WIB).

Beberapa upaya penanggulangan tersebut, tidak berjalan sesuai harapan dan

dianggap belum efektif sehingga menimbulkan penolakan beberapa pihak.
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Program deradikalisasi yang menurut Ketua Umum PP Muhammadiyah, Haidar
Nasir, sebagai konsep yang baik, namun setiap bentuk kontra selalu menimbulkan
benturan keras. Masalahnya adalah apakah program deradikalisasi harus
dipermanenkan, termasuk melalui satu institusi yakni BNPT. Pihak
Muhammadiyah beranggapan bahwa pendekatan moderasi bisa dijadikan jalan
ketiga dalam menghadapi radikalisme, dengan memilah mana yang harus
ditangani dengan pendekatan persuasi, mana yang perlu tindakan hukum (Azra

dkk, 2017:27).

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) merasa, penyelesaian
terorisme tidak hanya selesai dengan penegakan dan penindakan hukum (hard
power) tetapi yang paling penting dalam persoalan adalah dengan upaya
pencegahan (soft power). Dalam bidang pencegahan, BNPT menggunakan dua
strategi: Pertama, kontra radikalisasi yakni upaya penanaman nilai-nilai ke-
Indonesia-an serta nilai-nilai non-kekerasan. Dalam prosesnya strategi ini
dilakukan melalui pendidikan baik formal maupun non formal. Kontra radikalisasi
diarahkan masyarakat umum melalui kerjasama dengan tokoh agama, tokoh
pendidikan, tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh pemuda dan stakeholder lain
dalam memberikan nilai-nilai kebangsaan. Strategi kedua adalah deradikalisasi.
Bidang deradikalisasi ditujukan pada kelompok simpatisan, pendukung, inti dan
militan yang dilakukan baik di dalam maupun di luar lembaga pemasyarakatan.
Tujuan dari de-radikalisasi agar; kelompok inti, militan simpatisan dan pendukung
meninggalkan cara-cara kekerasan dan teror dalam memperjuangkan misinya

serta me-moderasi paham-paham radikal mereka sejalan dengan semangat



kelompok Islam moderat dan cocok dengan misi-misi kebangsaan yang

memperkuat NKRI (BNPT, 2016:11).

Selain itu BNPT dan Kementerian Informasi dan Komunikasi memblokir
(menyensor) beberapa situs online yang dianggap menebarkan faham radikalisme,
yang pada akhirnya menuai pro dan kontra. Beberapa pihak tidak setuju dengan
kebijakan tersebut dengan berbagai alasan. Dalam kajian Ilmu Komunikasi,
(Penyensoran) telah lama menjadi bagian strategi media yang digunakan dengan
baik dalam kontra terorisme, namun efektifitasnya tetap dipertanyakan.
Banyaknya situs Web yang terindikasi ekstremisme/terorisme menunjukkan kesia-
siaan penyensoran diera digital dan juga dianggap mengikis demokrasi (Ubayasiri,

2014: 798-818).

Kebijakan pemblokiran situs-situs yang dituduh radikal pada tahun 2015
oleh BNPT dinilai langkah yang kontroversial. Tindakan ini menyebabkan
kerugian besar bagi agenda BNPT. Tindakan ini mengindikasikan bahwa BNPT
masih reaktif terhadap tren dan tidak memiliki kebijakan komunikasi strategis
yang koheren, yang dapat mendorong keterlibatan berkelanjutan yang melibatkan
kepercayaan dari khalayak sasaran mereka. Sehingga BNPT tidak dapat
berkomunikasi secara efektif dalam mengubah pikiran dan perilaku audiens target

mereka (Abubakar, 2016:7).

Pemerintah Indonesia, dalam hal ini BNPT dengan menggunakan situs
resmi miliknya, damailahindonesiaku.com, yang difokuskan untuk menciptakan
kesadaran dan melibatkan khalayak untuk melawan narasi teroris. Meskipun

demikian, masih ada pihak-pihak yang merasa bahwa melawan teror tidak cukup



melalui Internet. Oleh karena itu, aktivis LSM menganggap bahwa radikalisme
ekstrim di Indonesia tidak dapat diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah.
Dibutuhkan keterlibatan organisasi masyarakat dan keagamaan di Indonesia ikut
serta dalam upaya melawan narasi radikal-ekstrim. Melibatkan seluruh lapisan
masyarakat dan melibatkan banyak pemangku kepentingan juga sangat penting

(Samuel, 2016:47)

Penting bagi pihak pemerintah untuk melakukan penilaian terhadap
bagaimana audiens mereka memandangnya dan sampai tingkat mana lembaga
tersebut berkontribusi untuk membentuk tanggapan khalayak terhadap ideologi
radikal dan ancamannya. Semestinya pemerintah mengidentifikasi pemain kunci
(pemimpin) di antara khalayak sasaran mereka dan menganalisis pesan utama
yang paling relevan bagi masing-masing pemimpin khalayak sasaran untuk dapat
diteruskan ke khalayak yang lebih besar. Diperlukan sikap yang menyeimbangkan
kecenderungan pemerintah untuk dapat memastikan visibilitas di depan publik
dengan melibatkan organisasi berbasis masyarakat lokal dan memberikan ruang
bagi masing-masing khalayak sasaran dan rasa memiliki program yang dilakukan

pemerintah sehubungan dengan pencegahan terorisme. (Abubakar, 2016:8).

Pembentukan Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) di daerah
adalah upaya pemerintah untuk melakukan pendekatan diberbagai daerah di
Indonesia dalam hal pencegahan terorisme, tidak terkecuali Kabupaten Malang.
Sejak beberapa kali berhubungan langsung dengan kasus terorisme, wilayah
Malang dan sekitarnya memiliki rekam jejak panjang menjadi tempat

persembunyian jaringan teroris. Pihak kepolisian meyakini bahwa, tak menutup



kemungkinan wilayah Malang jadi lokasi tempat persembunyian jaringan teroris

yang masih ada.

..wilayah Malang Raya memiliki catatan panjang dengan berbagai
kelompok terorisme. Kasus Dr. Azhari, yang disergap di Kota Batu pada
2005 sampai ancaman teror yang diterima sebuah gereja di Kota Batu
pada November 2016 lalu. (Arifin, 2017).

Dalam studi Ilmu Komunikasi, Christine Archetti (seorang profesor Politik
Komunikasi dan jurnalisme di Universitas Oslo, Norway serta pemenang Denis
McQuail Award untuk kategori Inovasi Teori Komunikasi pada tahun 2008)
menganggap bahwa sebagian besar pendekatan pencegahan terorisme/
ekstremisme didasarkan pada asumsi atau teori yang telah usang (lama). Archetti
menawarkan pendekatan baru, yakni kajian naratif. Dimana naratif di definisikan
sebagai produk sosial yang diproduksi oleh orang-orang di dalam konteks lokasi
sosial, historis dan budaya yang spesifik. Konsep naratif dipahami sebagai

konstruksi kolaboratif dan bukan sekedar "naskah” (Archetti, 2014:210).

Upaya pencegahan terorisme di Indonesia, seperti yang telah disebutkan
sebelumnya merupakan upaya yang dianggap telah ketinggalan jaman atau usang,
sehingga perlu dilakukan pengkajian usaha baru untuk bisa benar-benar
memaksimalkan upaya pencegahan terorisme, sehingga tidak terjadi perekrutan
oleh kelompok radikal ekstrim kepada kelompok rentan. Interview dengan NGO
di Jakarta (dalam Samuel, 2017:47) mengatakan bahwa, pemerintah semestinya
memberi contoh bagaimana organisasi swasta dan keagamaan di Indonesia berada
dalam posisi yang lebih baik untuk melawan narasi yang diajukan oleh ekstremis.

Oleh karena itu, apa yang diusulkan bukan hanya sebuah inisiatif yang dilakukan


http://www.liputan6.com/me/1096293188

semata-mata oleh pendekatan pemerintah tapi lebih dari keseluruhan masyarakat

yang melibatkan banyak pemangku kepentingan.

Dengan kata lain bahwa, permasalahan dalam pencegahan terorisme di
Indonesia adalah komunikasi pemerintah yang hanya satu arah, atau hanya sampai
pada pemimpin organisasi, sedangkan salah satu faktor keberhasilan strategi
pencegahan teroris adalah konsistensi narasi yang dibentuk oleh pemerintah
sampai  kepada  khalayak, sehingga pemahaman tentang  bahaya
terorisme/ekstremisme sama sampai ke khalayak di akar rumput melalui narasi

dan kegiatan untuk mendukung narasi.

1.2 Perumusan Masalah

Beberapa kebijakan yang dilakukan untuk melawan tindakan terorisme di
Indonesia dinilai masih kurang memiliki strategi yang baik. Bahkan pemerintah
dalam pencegahan terorisme di masyarakat, seperti penangkapan dan tindakan
yang dinilai melanggar HAM, sampai pada upaya pencegahan dengan memblokir
situs yang dianggap radikal yang dinilai mencederai demokrasi (Abubakar,
2016:17). Di beberapa negara seperti Amerika Serikat, Inggris dan Belanda, upaya
perlawanan terhadap terorisme saat ini dilakukan dengan melawan narasi
ekstremisme yang dinilai menjadi penyebab utama timbulnya ideologi radikal
ekstrim tersebut. Koordinator Nasional untuk Kontra Terorisme Belanda pun
merilis keseluruhan koleksi narasi dengan tema "Melawan Narasi Ekstrim yang
Ekstensif" sejak tahun 2010 untuk digunakan seluruh warga dalam melawan
radikalisme ekstrim. Strategi pencegahan terorisme Inggris menyatakan prioritas

tertinggi saat ini dalam kontra-terorisme didasari oleh aktivitas yang menentang



ideologi teroris, misalnya melawan narasi teroris, dengan melibatkan masyarakat

(Archetti, 2014c:149).

William Casebeer dan James Russell (dalam Archetti, 2014a:212)
mengatakan, dalam melawan narasi ekstremis seharusnya tidak terbatas pada kata
atau narasi resmi dari pemerintah saja, tetapi juga memerlukan keterlibatan
dengan masyarakat lokal dan konsistensi antara kata-kata (retorika) dan perbuatan
(kebijakan). Konsep naratif dipahami sebagai konstruksi kolaboratif dan bukan
sekedar "naskah”, menguraikan proses di mana "narasi" terorisme dibangun oleh
pimpinan organisasi, namun berhasil menyebar dan terus berlanjut sepanjang
masa melalui cerita diulang oleh simpatisan, melibatkan pendukung, dan anggota-
anggota baru. Pencegahan terorisme seharusnya melibatkan pemimpin organisasi
ditingkat daerah, namun tidak hanya sampai pada tahap itu, pencegahan terorisme
juga harus dilihat dari narasi yang dibentuk dan perbuatan yang tidak hanya
melibatkan pemimpin saja namun seluruh anggota komunitas, untuk mengetahui

konsistensi narasi yang diciptakan. (Archetti, 2013:167).

Kontra-Narasi yang dilakukan harus seuai dengan konteks lokal, budaya
dan targer khalayak dimana kontra narasi itu dilakukan. Sehingga, narasi untuk
melawan narasi terorisme dan ekstremisme dapat bervariasi antara negara,
wilayah, kota dan bahkan desa. Di konteks Indonesia, dengan menemukan solusi
untuk sebuah masalah atau konflik lokal di tingkat kota atau desa, maka dapat
membantu mengurangi risiko penyebaran faham terorisme dan kekerasan pada
komunitas tertentu. Di Indonesia, organisasi seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan

Muhammadiyah menciptakan narasi untuk melawan propaganda dan memerangi



pesan-pesan terorisme di Indonesia dengan melibatkan sejumlah masyarakat sipil
dan organisasi keagamaan yang berbeda, termasuk pondok pesantren, Masjid dan

Kampus (Zeiger, 2016:7).

Melawan narasi yang diproduksi oleh pihak kelompok teror yang dilakukan
di Jawa Timur khususnya Kota Malang dinilai masih memiliki tempat dan massa
yang dominan. Jawa Timur sendiri masih belum bebas dari narasi Islamisme,
meskipun tidak sampai pada tingkat yang ekstrem. Namun tingkat intoleransi

dimana militansi masih cukup tinggi dan perlu mendapat perhatian serius.

..pesantren juga menjadi tertuduh sebagai tempat bersemai dan
berkembangnya narasi Islamisme dan terorisme, meskipun pada
akhirnya lembaga pendidikan tradisional ini bisa membebaskan diri dari
image negatif tersebut. Narasi Islamisme lebih nampak terlihat pada
kalangan pemuda di dunia kampus. ...Unair dan ITS di Surabaya,
Universitas Brawijaya (UB) di Malang, ikut mendukung
berkembangnya narasi Islamisme. Beberapa kampus bahkan dikenal
sebagai tempat berkembangnya beberapa kelompok Islamis, seperti
Hizbut Tahrir Indonesia (HT1) dan salafi (Anwar, 2015:2)

Dari uraian di atas, terdapat beberapa komunitas lokal yang dianggap
sebagai sasaran narasi kontra radilakalisme dan terorisme di Malang, seperti
Lembaga Dakwah Kampus, kelompok Kajian Islam dan juga Pondok Pesantren.
Berdasarkan pemaparan di atas maka pertanyaan penelitian yang dapat

dirumuskan dalam studi ini adalah:

1) Teks narasi terorisme dan ekstrimisme dinilai menjadi penyebab utama
timbulnya ideologi terorisme dan ekstrimisme, sehingga upaya pencegahan
terorisme kontemporer di tingkat daerah yang perlu dilakukan adalah
dengan melibatkan komunitas lokal dalam proses pencegahan terorisme

dengan menyampaikan narasi-narasi damai di setiap komunitas lokal untuk



2)
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melawan narasi terorisme dan kekerasan. Bagaimana teks narasi yang
digunakan di masing-masing komunitas lokal seperti Lembaga Dakwah
Kampus, kelompok Kajian Islam dan juga Pesantren di Malang untuk

melawan narasi terorisme dan kekerasan agama?

Upaya melawan terorisme dan kekerasan agama, tidak hanya berupa teks
narasi, namun dibutuhkan tindakan untuk mendukung narasi yang telah
dibentuk. Hal apa saja yang dilakukan masing-masing komunitas lokal di

Malang untuk mendukung narasi yang dimiliki?

1.3. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Mengetahui teks narasi yang digunakan masing-masing komunitas lokal,
seperti, Lembaga Dakwah Kampus, Pesantren dan Kelompok Kajian Islam
dalam upaya melawan narasi terorisme dan kekerasan agama di daerah

Malang, Jawa Timur.

Mengetahui tindakan yang dilakukan oleh masing-masing komunitas lokal
di Malang untuk mendukung teks narasi yang telah dibentuk oleh masing-

masing komunitas tersebut.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian ilmu

komunikasi khususnya mengenai pemahaman yang lebih mendalam mengenai
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Teori Naratif dan Komunikasi Pencegahan Terorisme dalam hal ini kontra-narasi.
Penelitian ini fokus pada kontra-narasi terorisme yang yang dilakukan di
komunitas lokal, seperti Lembaga Dakwah Kampus, Pesantren dan Forum Kajian

Islam di daerah.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam komunikasi
dan upaya melawan terorisme yang melibatkan organisasi atau komunitas di
tingkat lokal seperti Lembaga Dakwah Kampus, Pondok Pesantren dan Forum
Kajian Islam, yang mengarah pada tujuan akhir untuk mengetahui kesejajaran
naratif pencegahan terorisme/ekstrimisme di masing-masing komunitas lokal

tersebut.

1.4.3 Kegunaan Sosial

Studi ini diharapkan dapat menjadi referensi terkait strategi mencegah dan
melawan narasi terorisme dengan melibatkan komunitas lokal, yakni Lembaga
Dakwah Kampus, Pesantren dan Forum Kajian Islam. Penelitian ini mengkaji
narasi yang digunakan untuk melawan narasi terorisme serta tindakan yang
dilakukan untuk mendukung narasi yang di produksi oleh masing-masing

komunitas lokal agar mencapai tujuan yang diharapkan.

1.5. Kerangka Pemikiran Teoritis

1.5.1 State of The Art

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam kajian ilmu komunikasi untuk
menganalisis upaya pencegahan terorisme di beberapa negara salah satunya

adalah penelitian yang dilakukan oleh Anne Aly, Dana Weimann-Saks, and
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Gabriel Weimann pada tahun 2014. Penelitian dengan judul Making ‘Noise’
Online: An Analysis of the Say No to Terror Online Campaign ini menganalisis
bagaimana teori Noise, dalam kajian komunikasi, digunakan untuk kontra-narasi
pencegahan dan melawan narasi-narasi terorisme di media siber (internet).
Penelitian ini menganalisis teks kampanye anti-teror “Say no to terror”. Dengan
menggunakan metode penelitian analisis deskriptif kualitatif peneliti melakukan
analisis pada 15 video dan tulisan dalam situs web. Hasil dari penelitian ini adalah
narasi kontra-terorisme menawarkan beberapa wawasan tentang bagaimana unsur-
unsur dari teori Noise diterapkan dalam kontra-narasi, seperti: kredibilitas,
terminologi, tradisi, afiliasi, dan strategi bertindak lokal-berpikir global (Aly,

Dana Weimann-Saks, and Weimann, 2014).

Di konteks Indonesia sendiri, penelitian dari Irfan Abubakar (2016)
dengan judul Effective Strategic Communication in Countering Radicalism in
Indonesia menjelaskan bagaimana upaya pencegahan terorisme dengan
pendekatan melalui media kontemporer. Penelitian ini menganalisis narasi
pencegahan terorisme oleh BNPT dan Lazuardi Birru dalam mengampanyekan
anti-terorisme dan kekerasan. Studi ini menganalisis tingkat, dimana BNPT dapat
secara efektif mengkomunikasikan gagasan kontradiktif sejak didirikan pada
tahun 2010. Bekerjasama dengan khalayak, BNPT menjalin komunikasi dengan
ulama dan universitas Islam di Indonesia. Ada 5 narasi yang dianalisis dalam
penelitian ini, dan menunjukkan hasil bahwa narasi yang dibentuk dan
dikomunikasikan olen BNPT adalah narasi yang mencoba untuk meningkatkan
dan menciptakan rasa cinta tanah air, mengembalikan citra Islam sebagai agama

rahmat dengan sasaran yang spesifik yakni generasi muda muslim khususnya
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yang aktif dalam berkomunikasi menggunakan dunia maya, atau media

kontemporer (Abubakar, 2016).

Penelitian dengan judul The Two ‘New Blacks’: Social Media and
Narratives, and The Challenge of Measurement yang dilakukan oleh Thomas
Elkjer Nissen dan diterbitkan dalam Workshop-seminar: Expert’s Paper, NATO
COE DAT tahun 2014, menganalisis 'narasi resmi' milik ekstremisme Islam serta
media sosial yang digunakan. Dengan menggunakan analisis teks naratif,
penelitian ini melihat bentuk, strategi, dan perkembangan serta pemanfaatan
media sosial dalam penyebaran narasi oleh kelompok teror. Penelitian ini
mendeskripsikan bahwa narasi Islam didasarkan pada interpretasi peristiwa
sejarah dan referensi teologis, dan intinya adalah gagasan bahwa Islam adalah
wahyu terakhir dari Tuhan. Dalam penyebaran faham, Islamic State telah
menggunakan media sosial untuk mengembangkan dan mengendalikan pesannya
untuk mendukung narasinya; perekrutan pengikut, serta untuk mengumpulkan
dana. Seharusnya dalam melawan terorisme dalam bentuk narasi, pemerintah juga

menciptakan narasi kontra yang nantinya disajikan ke khalayak (Nissen, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Christine Archetti dengan judul Are the
Media Globalizing Political Discourse?: The War On Terrorism Case Study
(2004), memiliki fokus utama untuk menantang klaim bahwa media yang semakin
global menciptakan homogenisasi wacana politik di tingkat internasional.
Penelitian ini mengeksplorasi sejauh mana pemerintah A.S. berhasil
mempengaruhi persepsi global tentang ‘War On Terror’ melalui media setelah

peristiwa 9/11. Penelitian ini menganalisis 11 isi wacana media (artikel surat
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kabar nasional) dan 12 wacana politik (pernyataan publik pemerintah) dalam
berbagai kasus internasional yakni A.S., Italia, Prancis dan Pakistan. Metode
analisis menggabungkan teori framing dengan analisis wacana Kritis. Teori yang
digunakan adalah teori Framing. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
tidak ada bukti globalisasi wacana politik atau media, apalagi imperialisme
budaya dari pihak pemerintah Amerika. Budaya lokal merupakan penentu utama
dalam menentukan konten media lokal, bahkan dengan adanya usaha persuasi,
aktor lokal secara aktif menafsirkannya kembali narasi dengan cara sesuai dengan

kepentingan jangka panjang mereka (Archetti, 2004).

Penelitian terdahulu memberikan referensi mengenai pemanfaatan narasi
dalam proses pencegahan terorisme di tingkat nasional maupun internasional,
serta pencegahan terorisme yang melibatkan kelompok lokal di tingkat daerah,
sehingga pencegahan terorisme/ekstrimisme yang tidak tersentralisasi. Beberapa
penelitian menunjukkan masih banyaknya kekurangan dalam upaya yang telah
dilakukan oleh pemerintah, bahkan memperburuk citra BNPT, sebagai tangan
kanan pemerintah dalam pencegahan terorisme, di masyarakat. Penelitian ini
menawarkan perspektif berbeda dalam kajian terorisme dalam bidang IIimu
Komunikasi. Fokus penelitian ini adalah konstruksi narasi pencegahan terorisme
yang diproduksi oleh masing-masing komunitas lokal, seperti Lembaga Dakwah

Kampus, Pesantren, dan Forum Kajian Islam di Malang, Jawa Timur.

Berbeda dengan penelitian Abubakar (2016) yang hanya mengkaji narasi
pencegahan terorisme yang diproduksi oleh pemerintah, penelitian ini melihat

lebih jauh ke narasi pencegahan terorisme yang diproduksi ditingkat lokal.



15

Cakupan penelitian ini pun tidak hanya melihat satu kelompok sasaran, namun
juga melihat narasi dari tiga kelompok sasaran yang ada di tingkat lokal, yakni
Lembaga Dakwah Kampus, Pesantren, dan Forum Kajian Islam. Studi wacana
pada narasi pencegahan terorisme didasari pada asumsi bahwa konsistensi dalam
setiap konstruksi narasi pencegahan terorisme yang diproduksi oleh masing-
masing kelompok afiliasi adalah salah satu faktor yang mendukung efektifitas
komunikasi pencegahan terorisme. Berbeda pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Archetti (2004) yang mengkaji konsistensi narasi pencegahan
terorisme di tingkat global, dengan membandingkan berbagai narasi dari berbagai
negara, penelitian ini akan disempitkan dan lebih fokus pada tingkat lokal di

Indonesia.

1.5.2 Paradigma Penelitian

Di dalam penelitian dikenal paradigma penelitian, yakni serangkaian keyakinan
dasar atau prinsip-prinsip dasar yang membimbing tindakan. Menurut Guba &
Lincoln (2011:97) paradigma dibagi empat paradigma, yakni positivism, post-
positivism, critical, dan constructivism. Paradigma meliputi tiga elemen yang
berhubungan satu dengan yang lain, yakni: (1) Ontologis, elemen yang berkaitan
dengan objek atau realitas yang akan diteliti, artinya ontologis berhubungan
dengan tentang hal yang nyata atau eksis; (2) Epistemologi, elemen yang
menjelaskan hubungan antara peneliti dan yang diteliti.; (2) Metodologi, yakni
elemen yang terkait dengan cara yang ditempuh peneliti untuk melakukan

penelitian.
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Berdasarkan pengelompokan teori oleh Em Griffin (2012:22), teori naratif
(narrative paradigm) dan teori budaya organisasi yang digunakan dalam
penelitian ini, termasuk dalam kelompok interpretive (konstruktivisme).
Paradigma konstruktivisme adalah paradigma dengan elemen sebagai berikut: (1)
Ontologis: Relativist, dimana realitas bisa dipahami dalam bentuk konstruksi
mental yang bermacam-macam dan tak dapat diindra, dipengaruhi oleh sosial dan
pengalaman tergantung dari manusia atau kelompok yang memiliki konstruksi
mental tersebut.; (2) Epistemologi: Transaksional dan subjectivist. Peneliti dan
objeknya terhubung secara timbal balik. Peneliti tidak dapat menguji realitas
dengan teori karena masalah induksi, tapi realitas hanya dapat dilihat dari jendela
teori baik secara implisit maupun eksplisit. (3) Metodologi: hermeneutist dan
dialektis. Konstruksi individu hanya dapat diciptakan melalui interaksi antara
peneliti dan objek penelitian. Konstruksi diinterpretasikan menggunakan teknik
hermenetik konvensional dan dikomparasikan serta dibandingkan menggunakan
teknik dialektik untuk mendapatkan konstruksi yang lebih dari konstruksi

sebelumnya.

1.5.3 Tradisi Teori Komunikasi

Tradisi teori komunikasi yang dibagi menjadi tujuh oleh Robert T. Craig, yaitu,
retorika, semiotik, sibernetika, fenomenologi, sosio-kultural, sosio-psikologi dan
kritikal. Meta-teori tersebut, menurut Littlejohn dan Foss (2008:34), memberikan
bentuk yang dapat membantu mendefinisikan permasalahan-permasalahan dan
pembahasan tentang asumsi yang dapat menentukan pendekatan teori. Dengan
meta-teori ini, kajian komunikasi dapat dilihat dan direfleksikan secara holistik.

Penelitian ini dipengaruhi tradisi retoris yang sejalan dengan paradigma interpretif
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(Griffin, 2011:308). Teori dalam tradisi retoris, mengeksplorasi segala cara
manusia dalam melakukan persuasi, kemudian berkembang meliputi “adjusting
ideas to people and people to ideas” dalam segala jenis pesan, sampai pada cara
manusia menggunakan simbol untuk membangun dunia tempat mereka tinggal.
Kajian retorika secara umum didefinisikan sebagai simbol yang digunakan
manusia. Pada awalnya, ilmu ini berhubungan dengan persuasi, sehingga retorika
adalah seni menyusun argument dan pembuatan naskah pidato. Focus dari retorika
telah diperluas bahkan mencakup segala cara manusia dalam menggunakan
symbol untuk memengaruhi lingkungan di sekitarnya dan untuk membangun

dunia tempat mereka tinggal.

Gagasan utama dari tradisi ini berpusat pada lima karya agung retorika:
penemuan, penyusunan, gaya, penyampaian, dan daya ingat. Penyusunan adalah
pengaturan symbol-simbol-menyusun informasi dalam hubungannya dengan
orang-orang, symbol-simbol dan konteks yang terkait. Gaya, berhubungan dengan
semua anggapan yang terkait dalam penyajian dari semua symbol tersebut, mulai
dari memilih system symbol sampai makna yang kita berikan pada semua symbol
tersebut, sebagaimana dengan semua sifat symbol, mulai dari kata-kata dan
tindakan hingga busana dan perabotan. Penyampaian, menjadi perwujudan dari
symbol-simbol dalam bentuk fisik, mencakup pilihan non verbal untuk berbicara,
menulis, dan memediasikan pesan. Daya Ingat, tidak lagi mengacu pada
penghafalan pidato, tetapi dengan cakupan yang lebih besar dalam mengingat
budaya sebagaimana dengan proses persepsi yang berpengaruh pada bagaimana
kita menyimpan dan mengolah informasi. Tanpa mengesampingkan pemilihan

symbol dan media, retorika melibatkan sebuah Rethor atau penggunaan symbol
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yang menciptakan sebuah teks atau artefak khusus untuk audiensi, bermasalah
dengan ragam desakan situasional. Pada kenyataannya, kita tidak terfokus pada
pembahasan retorika karena mempunyai tradisi yang terpisah dari teori
komunikasi dan kita tidak bisa membahas keduanya. Sementara itu, retorika

sangat penting untuk ilmu komunikasi (Littlejohn dan Foss, 2011:73).

1.5.4 Teori Naratif Fisher

Di dalam kajian Ilmu komunikasi, Naratif pertama diperkenalkan oleh Fisher,
dengan menyebutnya sebagai Paradigma Naratif. Narasi mencakup deskripsi
verbal atau nonverbal apapun dengan urutan kejadian yang kemudian diberi
makna oleh para pendengar. Narasi merupakan sesuatu yang bersifat simbolik,
kata-kata atau tindakan yang memiliki urutan dan makna bagi mereka yang
menangkapnya dan menginterpretasikan dengan cara masing-masing. Menurut
Fisher, narasi bukan sebuah genre khusus melainkan sebuah bentuk pengaruh
sosial. Bahkan menurutnya, sebuah kehidupan di bentuk dari cerita naratif.
Asumsi teori narrative menurut Fisher yaitu: (1) Manusia pada dasarnya mahluk
pencerita; (2) Keputusan mengenai sebuah cerita didasarkan pada pertimbangan
yang rasional. Menurut Fisher, saat orang mendengarkan cerita berlawanan maka
mereka akan memilih salah satunya, pilihan mereka tidak berasal dari logika
tradisional melainkan dari logika naratif, (3) Pertimbangan dipengaruhi oleh
sejarah, biografi, budaya dan karakter; (4) Rasionalitas didasarkan pada penilaian
orang mengenai konsistensi dan kebenaran sebuah cerita. Asumsi ini menyatakan

bahwa orang mempercayai cerita selama cerita terlihat konsisten secara internal
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dan dapat dipercaya; (5) Kita berada di dunia yang diisi dengan cerita, dan kita

harus memilih/meliki cerita yang ada (West and Turner, 2008:46).

Narasi menurut Fisher mencakup deskripsi verbal atau nonverbal yang
diberikan makna oleh penerimanya (khalayak). Dalam proses pemilihan narasi
oleh khalayak, Fisher memberikan metode yang disebut rasionalitas naratif, yang
kemudian memberikan khalayak sebuah cara untuk menilai naratif yang akan
dipilih atau ditolak. Konsep rasionalitas naratif beroperasi berdasarkan dua
prinsip, yakni: (1) Koherensi, yaitu standar yang penting dalam menilai
rasionalitas naratif. Koherensi merujuk pada konsistensi internal naratif, apakah
naratif yang ada terdengar runtut dalam cara yang konsisten. Koherensi sendiri
didasarkan pada tiga tipe konsistensi yang lebih spesifik, yaitu koherensi
struksural (tingkatan dimana elemen-elemen dari sebuah cerita mengalir dengan
lancar), koherensi material (tingkat kongruensi antara satu cerita dengan cerita
lainnya yang seperti terkait), koherensi karakterologis (merujuk pada dapat
dipercayanya karakter-karakter dalam cerita); (2) Kebenaran, yakni prinsip
rasionalitas naratif yang menilai kredibilitas dari sebuah cerita. Ketika sebuah
narasi memiliki kebenaran, naratif tersebut menyusun pertimbangan yang sehat

(good reason) untuk diyakini seseorang (West and Turner, 2008:51-53).

1.5.5 Naratif dalam Upaya Melawan Terorisme

Di dalam kajian kebijakan kontra terorisme, Narasi menjadi hal yang hangat
dibicarakan di beberapa pembentuk kebijakan. Koordinator Nasional Kontra
Terorisme di Belanda merilis seluruh koleksi narasi mereka dengan judul

"Melawan Narasi Ekstrim yang Ekstensif”, yang disumbangkan oleh akademisi
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dan periset tentang pada tahun 2010. Di Amerika, sebuah dokumen Gedung Putih
tentang pencegahan ekstremisme menyatakan bahwa 'Radikalisasi yang mengarah
pada ekstremisme mencakup difusi ideologi, dan narasi yang bersifat
menyalahkan, dan melegitimasi penggunaan kekerasan kepada masyarakat,
dianggap paling berpengaruh dalam proses radikalisasi (White House, 2011;
dalam Archetti, 2014h:218). Pemerintah Inggris menyebutkan bahwa 'narasi' atau
'kontra naratif', dua puluh lima kali lebih diprioritaskan dalam kontra terorisme

(Home Office, 2011; dalam Archetti, 2014b:218).

Kajian naratif dibedakan antara narasi individu dan narasi kolektif. Narasi
individu terdiri dari pemahaman seseorang tentang dunia dan peran seseorang di
dalamnya. ldentitas membentuk cara seseorang menafsirkan informasi yang
masuk (gambar 1). Sedangkan narasi kolektif adalah narasi oleh kelompok dan
institusi. Keterlibatan dan interpretasi informasi akan membentuk perilaku
seseorang. Perilaku tersebut, akan mempengaruhi posisi seseorang dalam
konstelasi hubungan. Hal tersebut, kemudian akan berpengaruh pada identitas,
pemahaman tentang dunia, dan kembali lagi pada perilaku. Siklus tersebut

dinamis dan akan terus-menerus terjadi (Archetti, 2014c:13)

Gambar 1.1: Pembangunan sosial dari narasi individu.
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Pesan dalam proses komunikasi pencegahan teror, tidak hanya
ditransmisikan, tapi terus ditafsirkan ulang. Dengan metafora cermin, posisi dalam
bidang sosial akan mempengaruhi orientasi cermin masing-masing individu,
misalnya permukaannya (apakah halus atau kasar), apakah cermin tersebut lurus,
cekung, atau cembung dan lain sebagainya. Posisi cermin juga mempengaruhi
posisi gambar yang akan dipantulkan. Konsep naratif membantu memahami cara
"cerita" teroris dibangun oleh para pemimpin organisasi dan juga cara kontra
narasi dibangun oleh organisasi anti-teror/pemerintah (Archetti, 2014b:230).
Narasi kelompok yang diproduksi akan mempengaruhi anggota komunitas yang
bergabung di dalamnya. Seperti yang diketahui bahwa kelompok akan
mempersatukan anggota-anggota yang merasa memiliki minat dan kegemaran

yang sama.

1.5.6 Narasi Kontra Terorisme sebagai Brand

Di dalam buku Understanding Terrorism in the Age of Global Media, Archetti
menganggap naratif sebagai sebuah brand yang nantinya akan ditawarkan ke
khalayak sasaran. Narasi dibangun secara sosial dan berkontribusi pada
pembentukan identitas khalayak yang telah dibentuk dan dipertahankan sesuai
dengan kehendak individu atau kelompok tersebut. Archetti menggunakan konsep
brand untuk menganalisis narasi kelompok teroris dan narasi yang diproduksi
oleh pemerintah. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menunjukkan bahwa ada
ruang untuk menerjemahkan pendekatan komunikasi ke dalam kajian terorisme
yang telah dikembangkan di seluruh buku ini untuk menjadi penelitian empiris

yang bermanfaat (Archetti, 2013:144-145).
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Dengan menggunakan konsep Prisma Identitas Kapferer, Archetti
memetakan narasi resmi Al-Qaeda dan narasi pemerintah untuk melawan narasi
teror. Konsep Prisma Identitas Kapferer juga bisa digunakan, untuk
membandingkan narasi yang di produksi secara resmi oleh pemerintah dan narasi
yang produksi oleh khalayak sasaran yang berbeda, untuk menilai “efektivitas"”
narasi yang diproyeksikan. Prisma adalah tentang dimensi internal dan eksternal
sebuah brand, gambaran pengirim tentang citra brand yang dibangun dan
gambaran khalayak sebagai penerima. Menurut Kapferer (2004) terdapat enam

aspek prisma, antara lain:

(1) Aspek physique, (tujuan utama narasi), mencakup hal yang menonjol dari
sebuah brand dan menyangkut hal yang biasanya dikaitkan dengan brand
tersebut. Aspek ini dapat dianggap mencakup tujuan utama yang ditentukan
oleh organisasi.

(2) Aspek Personality, (tokoh/karakter yang dimunculkan), ialah aspek yang
menjawab pertanyaan, “apa ciri khas brand tersebut jika itu adalah orang?”
Dalam kasus narasi teroris dan narasi pemerintah, hal ini diwujudkan dalam
karakteristik pemimpin atau tokoh.

(3) Aspek Culture, (nilai-nilai moral dalam narasi) aspek ini menunjukkan nilai
terwujud dalam produk dan brand. Aspek ini sangat penting untuk
menunjukkan “nilai inti” yang mencirikan naratif kelompok;

(4) Aspek Relationship, (penggambaran  hubungan antara anggota
kelompok/khalaya) adalah tentang hubungan antara warga negara dan
institusi politik di masyarakat disimpulkan dengan "toleransi dan kesetaraan

semua pihak";
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(5) Aspek Reflected Consumer, (Hal yang diharapkan dari khalayak), mencakup
hal yang diinginkan sebagai hasil dari penggunaan brand. Dalam konteks
narasi kontra terorisme, hal itu tidak mengacu pada bagaimana publik
terlihat, tapi bagaimana tindakan yang diharapkan dari khalayak;

(6) Aspek Self-image, (cara narasi memandang khalayak), mencakup hal
bagaimana khalayak dipandang. Berbeda dengan Reflected Consumer yang
mencakup harapan. Jika diterapkan pada organisasi, aspek ini mencakup
citra publik atau cara masyarakat ditampilkan. Misalnya Al-Zawahiri, dalam
membangun narasi Al-Qaeda, menggambarkan masyarakat di Mesir sebagai
orang-orang yang tidak berdaya dan tidak bersalah (Archetti, 2013:153-

157).
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Gambar 1.2: Prisma Identitas Kapferer

1.5.7 Teori Budaya Organisasi

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa teks yang diterima oleh
seseorang tidak semerta-merta langsung mempengaruhi pemikiran dan tindakan
khalayak, namun akan direpresentasikan terlebih dahulu berdasarkan narasi

individu atau juga narasi kelompok. Organisasi adalah wadah sekelompok orang
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dengan tujuan yang sama. Budaya organisasi dalam perspektif interpretif dilihat
sebagai proses pembentukan pemahaman yang membentuk realitas organisasi.
Budaya organisasi menurut Smircich (1983) merupakan proses atau pemahaman
dalam sebuah organisasi. Reaksi atas pesan yang diinterpretasikan dan
disampaikan oleh sebuah organisasi tidak akan cermat tanpa adanya pengetahuan
mengenai konteks organisasi. Sehingga untuk memahami budaya organisasi, perlu
diketahui bagaimana organisasi menggunakan bahasa untuk mengetahui budaya

organisasi (Pace dan Faules, 2002:92-105).

Komunikasi antar anggota, menurut Pacanowsky dan O’Donnell Trujillo
memberikan kontribusi bagi budaya organisasi. Dalam teori organisasi terdapat
tiga asumsi yang menekankan adanya kompleksitas dan keberagaman dalam
kehidupan organisasi. Asumsi yang dikemukakan oleh Pacanowsky dan
O’Donnell Trujillo yaitu: (1) Anggota dalam organisasi menciptakan dan
mempertahankan perasaan yang dimiliki bersama mengenai realitas organisasi,
memunculkan pemahaman bersama mengenai nilai-nilai dalam organisasi; (2)
Penggunaan dan interpretasi simbol sangat penting dalam budaya organisasi; (3)
Budaya di setiap organisasi yang berbeda akan bervariasi, dan interpretasi serta

tindakan dalam budaya ini juga beragam (West and Turner, 2008:319).

Komponen penting yang perlu diperhatikan untuk mengetahui Budaya
Organisasi dijelaskan oleh Pacanowsky dan O’Donello Trujillo (West dan Turner,
2008:325) sebagai sebuah metafora yang menggambarkan proses simbolik dari
pemahaman dan perilaku individu dalam sebuah organisasi yang disebut

performa. Performa dijabarkan menjadi lima performa budaya, yakni:
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(1) Performa ritual, yaitu performa komunikasi yang terjadi secara teratur dan
berulang dalam sebuah organisasi. Performa ritual ini terdiri dari empat
jenis: ritual personal (hal yang dilakukan pemimpin atau anggota secara
rutin dalam organisasi), ritual tugas (perilaku rutin yang dikaitkan dengan
pekerjaan, ritual sosial (rutinitas yang mempertimbangkan interaksi dengan
individu lain), dan ritual organisasi (kegiatan yang sering dilakukan dalam
lingkup organisasi).

(2) Performa hasrat, yaitu kisah atau cerita yang berkaitan dengan organisasi
yang sering diceritakan ulang secara antusias oleh pemimpin atau anggota
kepada anggota lain, baik yang baru maupun yang lama.

(3) Performa sosial, yaitu perpanjangan sikap sopan santun untuk membangun
kerja sama antar anggota dalam sebuah organisasi.

(4) Performa politis, yaitu upaya untuk mempengaruhi, menguasai dan
mengontrol orang lain dalam organisasi tersebut.

(5) Performa enkulturasi, yaitu upaya yang dilakukan dalam organisasi untuk
membantu anggotanya menemukan pengetahuan dan keahlian sebagai

anggota organisasi agar dapat memberikan kontribusi.

1.6 Operasionalisasi Konsep

Upaya melawan narasi terorisme dan narasi kekerasan agama dapat dicapai salah
satunya apabila narasi pencegahan terorisme yang dibangun oleh masing-masing
komunitas lokal memiliki kesejajaran narasi (konsistensi narasi), dimana narasi
yang dibangun juga diikuti dengan praktek atau tindakan yang mendukung narasi
yang telah ada. Untuk mengetahui konsistensi narasi pencegahan terorisme yang

telah dibentuk oleh masing-masing organisasi atau komunitas lokal, penelitian
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kontra-narasi terorisme tidak hanya melihat konsistensi internal narasi saja,
namun perlu didukung dengan melihat tindakan yang dilakukan oleh masing-

masing organisasi, apakah mendukung narasi atau tidak.

Teori Naratif Fisher membantu penelitian kontra-narasi terorisme untuk
mengetahui konsistensi internal narasi dan juga kesejajaran naratif antara retorika
dan tindakan yang dilakukan dalam upaya melawan terorisme di masing-masing
komunitas lokal. Dalam Teori Naratif Fisher sebuah narasi mencakup deskripsi
verbal atau nonverbal yang diberikan makna oleh penerimanya (khalayak).
Sebuah narasi akan dipilih dan dipercaya oleh khalayak apabila sebuah narasi
yang dibangun memiliki Rasionalitas Naratif. Konsep Rasionalitas Naratif
memiliki dua prinsip, yakni: (1) Koherensi, yaitu standar dalam menilai
rasionalitas naratif yang digunakan untuk mengetahui konsistensi internal narasi
pencegahan terorisme. Koherensi terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu Koherensi
struktural: tingkatan untuk melihat ketersambungan antara satu elemen dengan
elemen lainnya dalam sebuah narasi pencegahan terorisme. Koherensi material:
tingkatan untuk melihat kongruensi atau keterhubungan antara satu narasi
pencegahan terorisme dengan narasi pencegahan terorisme lain yang digunakan
oleh masing-masing komunitas lokal. Koherensi karakterologis: tingkatan untuk
melihat karakter atau tokoh yang dibangun dalam narasi pencegahan terorisme
untuk meyakinkan anggota atau khalayak di masing-masing komunitas lokal;
(2) Kebenaran, yakni prinsip rasionalitas naratif yang menilai kredibilitas dari
sebuah cerita. Kebenaran sebuah narasi pencegahan terorisme dapat diketahui
ketika narasi tersebut sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh produsen narasi

yakni masing-masing komunitas lokal.
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1.7 Metoda Penelitian
1.7.1 Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini deskriptif kualitatif. Penelitian ini akan mendeskripsikan narasi
yang dimiliki oleh masing-masing organisasi (komunitas) lokal, yakni Lembaga
Dakwah Kampus, Pesantren, dan Kelompok Kajian Islam di Malang, Jawa Timur,
untuk melawan narasi terorisme dan juga mendeskripsikan tindakan yang

dilakukan untuk mendukung narasi yang telah ada.

1.7.2 Situs Penelitian

Penelitian ini menjadikan Jawa Timur sebagai lokasi atau wilayah penelitian,
khususnya Kabupaten Malang sebagai wilayah yang memiliki rekam jejak yang
panjang dan terlibat langsung dalam kasus terorisme di Indonesia. Situs penelitian
ini adalah narasi yang diproduksi oleh masing-masing organisasi (komunitas)

lokal di Kabupaten Malang.

1.7.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pengurus dari masing-masing
organisasi (komunitas) lokal sebagai pihak pertama yang memproduksi narasi
pencegahan terorisme. Kelompok sasaran pencegahan terorisme khususnya di
Jawa Timur dititik beratkan pada organisasi Islam, beberapa kampus negeri dan
Swasta yang dikenal sebagai tempat berkembangnya beberapa kelompok
Islamisme melalui Lembaga Dakwah Kampus, dan Pesantren yang juga
(sementara waktu) dianggap sebagai tempat bersemai dan berkembangnya
pemikiran radikalisme ekstrim dan terorisme, meskipun pada akhirnya lembaga
pendidikan tradisional ini bisa membebaskan diri dari image negatif tersebut

(Anwar, 2015:2).
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1.7.4 Jenis Data

Data dalam penelitian ini adalah teks narasi yang diproduksi oleh masing-masing
komunitas lokal di Kabupaten Malang. Selain data teks, data berupa hasil
wawancara dengan pengurus/anggota komunitas lokal sebagai pihak pertama
dalam produksi narasi pencegahan terorisme di Kabupaten Malang, Jawa Timur,
dibutuhkan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh pengurus organisasi
untuk mendukung narasi yang telah ada. Data pendukung berupa penelitian
terdahulu dan dokumen-dokumen milik organisasi pun digunakan dalam

penelitian ini.

1.7.5 Sumber Data

Data primer berupa teks narasi yang digunakan untuk melawan narasi terorisme
yang diproduksi oleh masing-masing komunitas lokal di Kabupaten Malang, serta
hasil wawancara mendalam dengan individu baik pengurus maupun anggota
komunitas lokal serta data hasil observasi dilapangan. Data Sekunder adalah
literatur yang berkaitan dengan pencegahan terorisme di Indonesia dan di Malang

pada khususnya.

1.7.6 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan kajian teks terhadap
narasi masing-masing komunitas lokal di Kabupaten Malang. Tahap selanjutnya
peneliti  melakukan pengumpulan data berupa indept-interview dengan
pengurus/anggota masing-masing komunitas lokal di Kabupaten Malang. Teknik
pengumpulan data dengan cara ini adalah dengan teknik dokumentasi,

dimaksudkan untuk mencari data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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1.7.7 Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis wacana. Sebuah wacana
muncul dari proses konstruksi realitas oleh aktor, baik individu maupun
kelompok, yang dimulai dari sebuah realitas. Di dalam proses konstruksi,
kelompok menggunakan strategi tertentu yang mencakup pemilihan bahasa (kata
sampai paragraf), pilihan fakta yang akan ditampilkan dan ditonjolkan dalam
wacana (Hamad, 2007:327). Analisis Wacana menurut Guy Cook (2005:2) tidak
hanya menganalisis teks narasi yang telah didapatkan dari masing-masing
komunitas lokal, namun juga menganalisis konteks narasi yang berupa data hasil

wawancara dengan anggota komunitas dan observasi.

Teks narasi yang telah dibentuk dan digunakan oleh masing-masing
komunitas lokal untuk melwan narasi terorisme/ekstrimisme; dan Konteks, hal
yang mencakup situasi atau hubungan orang-orang di komunitas lokal, interaksi
khalayak dari teks narasi pencegahan terorisme di komunitas lokal, afiliasi
komunitas lokal, sampai pada tujuan yang diinginkan pemimpin komunitas lokal
dari khalayak (anggotanya) setelah menerima narasi pencegahan terorisme (Cook,
1992:2). Pada tahap pertama, data teks dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan perangkat Prisma Identitas Kepferer, untuk mengetahui struktur
dari teks narasi masing-masing komunitas lokal. Terdapat enam aspek prisma
identitas Kepferer, yaitu: aspek physique (tujuan utama narasi), aspek Personality
(tokoh/karakter yang dimunculkan), Aspek Culture (nilai-nilai moral dalam
narasi), Aspek Relationship (penggambaran hubungan antara anggota
kelompok/khalaya), Aspek Reflected Consumer (hal yang diharapkan dari

khalayak), Aspek Self-image (cara narasi menggambarkan khalayak).
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Pada tahap kedua, level konteks, dilakukan analisis pada data yang

didapatkan melalui wawancara mendalam dengan pihak/anggota masing-masing

kelompok lokal. Dari sejumlah data yang didapatkan, dilakukan kategorisasi data

untuk dapat memfokuskan hanya pada data yang dibutuhkan dalam penelitian.

Kategorisasi data dilakukan berdasarkan pada Performa Komunikasi dalam

sebuah organisasi, seperti: Performa Ritual, Performa Hasrat, Performa Sosial,

Performa Politis, dan Performa Enkulturasi.

Tabel 1.1: Level analisis wacana Guy Cook dalam penelitian

Level Jenis Sumber data
Pri Hasil analisis narasi yang dibentuk masing-masing
rimer .
komunitas lokal
Teks
Sekunder Hasil penelitian lain yang relevan
Wawancara mendalam dengan anggota masing-masing
komunitas lokal
Primer
Dokumentasi tertulis dari hasil interaksi antara agen
Konteks L
(budaya organisasi)
Sekunder Dokumentasi terkait sistem organisasi (profil organisasi

dan lainlain yang relevan)
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1.7.8 Kerangka Operasional

Analisis Wacana Narasi Pencegahan Terorisme

Teks Narasi Masing-Masing Komunitas Lokal —~\

Konteks Narasi Masing-Masing Komunitas Lokal

Prisma Identitas Performa Komunikasi
Pacanowsky &
Kapferer
P O’Donnello Trujillo C:‘

Rasionalitas Naratif
Fisher

1.7.9 Kualitas Data (Goodness Criteria)

Menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan prinsip
credibility (dapat dipercaya) dan trustworthiness, dengan cara mengumpulkan
data seobjektif mungkin. Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
sebagai pengecek atau pembanding data yang telah ditemukan. Terdapat empat
cara dalam triangulasi menurut Pawito (2007:99), diantaranya: (1) Triangulasi
sumber, dimana informasi dan data yang diperoleh dari satu sumber dicek ulang
melalui beberapa sumber lain; (2) Triangulasi metode, yakni uji kredibilitas data
dilakukan dengan suatu metode tertentu, dengan data yang diperoleh dengan
metode yang berbeda tentang persoalan dengan sumber yang sama; (3)
Triangulasi teori, yakni menguji data dengan menggunakan perspektif teori yang

bervariasi dalam menginterpretasikan data yang sama; (4) Triangulasi peneliti,
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dilakukan dengan dua peneliti atau lebih dalam suatu tim yang meneliti data yang
sama. Pengujian kualitas data dalam penelitian ini sendiri akan dilakukan dengan
triangulasi data sumber, yakni dengan melakukan wawancara mendalam dengan
beberapa sumber lain seperti, akademisi dan pihak yang memiliki keahlian dan

minat dalam kajian pencegahan terorisme.



